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ABSTRACT

Coastal communities often face challenges related to household
waste management and low awareness of healthy lifestyles,
which affect environmental quality and public health. This
community service program aimed to empower coastal
communities through the application of drum biocomposters and
nutrition education at the household level. The method employed
a community empowerment approach with participatory stages,
including socialization, education, training, hands-on practice,
and monitoring and evaluation. The results showed a significant
improvement in community knowledge from 13% to 83% in the
good category, attitudes from 67% to 87%, and skills from 7% to
80% after the intervention. In addition, the community
demonstrated the ability to independently manage organic waste
using drum biocomposters. In conclusion, this community service
activity was effective in enhancing the capacity of coastal
communities in waste management and healthy lifestyle practices
and has the potential to produce sustainable environmental and
health benefits.
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ABSTRAK

Masyarakat  pesisir ~ sering menghadapi  permasalahan
pengelolaan sampah rumah tangga dan rendahnya kesadaran
terhadap pola hidup sehat, yang berdampak pada kualitas
lingkungan dan kesehatan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat pesisir melalui
penerapan drum biokomposter dan edukasi gizi pada tatanan
rumah tangga. Metode yang digunakan adalah pemberdayaan
masyarakat dengan pendekatan partisipatif melalui tahapan
sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, praktik langsung, serta
monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan masyarakat dari 13% menjadi 83%
kategori baik, sikap dari 67% menjadi 87% kategori baik, serta
keterampilan dari 7% menjadi 80% kategori baik setelah
intervensi. Selain itu, masyarakat mampu mempraktikkan
pengelolaan sampah organik secara mandiri dengan
menggunakan drum biokomposter. Dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabdian ini efektif dalam meningkatkan kapasitas
masyarakat pesisir dalam pengelolaan sampah dan penerapan
pola hidup sehat, serta berpotensi memberikan dampak
berkelanjutan bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Masyarakat pesisir merupakan kelompok
masyarakat yang memiliki karakteristik sosial,
ekonomi, dan lingkungan yang khas serta rentan
terhadap berbagai permasalahan kesehatan dan
lingkungan [1]. Secara teori, wilayah pesisir sering
menghadapi tekanan ekologis akibat kepadatan
penduduk, keterbatasan infrastruktur, serta
rendahnya akses terhadap layanan pengelolaan
lingkungan yang memadai. Salah  satu
permasalahan utama yang banyak dijumpai di
kawasan pesisir adalah pengelolaan sampah rumah
tangga yang belum optimal [2]. Sampah organik
yang dihasilkan setiap hari umumnya dibuang
sembarangan, dibakar, atau dibiarkan menumpuk,
sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan dan risiko kesehatan [3]. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pendekatan pemberdayaan
masyarakat berbasis edukasi dan penerapan
teknologi tepat guna agar masyarakat mampu
mengelola lingkungannya secara mandiri dan
berkelanjutan [1].

Pengelolaan sampah berbasis sumber
merupakan salah satu strategi yang
direkomendasikan dalam teori  pengelolaan
lingkungan berkelanjutan [4]. Sampah organik
rumah tangga dapat diolah menjadi kompos
melalui proses biodegradasi dengan bantuan
mikroorganisme [5]. Salah satu teknologi
sederhana yang mudah diterapkan di tingkat rumah
tangga adalah drum biokomposter. Drum
biokomposter berfungsi sebagai wadah tertutup
yang memungkinkan proses penguraian sampah
organik berjalan lebih cepat, higienis, dan ramah
lingkungan. Penerapan teknologi ini tidak hanya
mengurangi  volume sampah, tetapi juga
menghasilkan kompos yang dapat dimanfaatkan
kembali untuk tanaman pekarangan. Dalam
konteks masyarakat pesisir, penggunaan drum
biokomposter menjadi solusi yang relevan karena
tidak memerlukan lahan luas, biaya tinggi, maupun
keterampilan teknis yang rumit [6].

Desa Cinta Rakyat merupakan salah satu
wilayah pesisir yang memiliki karakteristik
permukiman padat dengan mayoritas masyarakat
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bermata pencaharian sebagai nelayan dan pekerja
sektor informal. Berdasarkan hasil identifikasi
awal dan observasi lapangan, desa ini diperkirakan
memiliki sekitar 1.200-1.500 jiwa dengan £300—
400 rumah tangga, meskipun data administratif
terbaru belum tersedia secara rinci. Kondisi
permukiman yang berada di sepanjang kawasan
pesisir menyebabkan sebagian masyarakat masih
membuang sampah langsung ke lingkungan sekitar
atau ke perairan. Sistem pengelolaan sampah di
desa ini masih bersifat konvensional, belum
terdapat fasilitas pengolahan sampah berbasis
masyarakat, serta belum diterapkannya pemilahan
sampah rumah tangga secara konsisten. Sampah
umumnya dibakar atau ditumpuk di sekitar rumah,
sehingga berpotensi mencemari lingkungan
pesisir.

Selain itu, kondisi kesehatan masyarakat
menunjukkan adanya permasalahan terkait
pengetahuan dan praktik gizi. Berdasarkan
observasi awal, sebagian besar ibu rumah tangga
belum memahami prinsip gizi seimbang, yang
berdampak pada pola konsumsi keluarga yang
kurang beragam. Pada kelompok rentan, seperti ibu
dan anak, masih ditemukan indikasi masalah gizi,
meskipun belum dilakukan pengukuran status gizi
secara menyeluruh. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kebutuhan mitra tidak hanya pada aspek
lingkungan, tetapi juga pada peningkatan
pengetahuan dan perilaku kesehatan masyarakat.

Berdasarkan hasil identifikasi di Desa Cinta
Rakyat, ditemukan berbagai permasalahan yang
dihadapi mitra, khususnya terkait pengelolaan
sampah dan pengetahuan gizi keluarga. Sebagian
besar rumah tangga belum memiliki kebiasaan
memilah sampah, sehingga sampah organik dan
anorganik tercampur dan dibuang langsung ke
lingkungan sekitar. Selain itu, minimnya sarana
pengolahan sampah menyebabkan penumpukan
sampah di sekitar pemukiman dan pesisir. Di sisi
lain, tingkat pengetahuan masyarakat mengenai
gizi seimbang dan pemanfaatan pangan sehat
masih tergolong rendah, yang berdampak pada
pola konsumsi keluarga, terutama pada kelompok
rentan seperti ibu dan anak. Permasalahan ini
menunjukkan  bahwa mitra  membutuhkan



intervensi yang tidak hanya bersifat fisik, tetapi
juga edukatif dan partisipatif [7].

Permasalahan pengelolaan sampah yang
tidak optimal memberikan dampak yang luas
terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat.
Penumpukan sampah organik dapat menimbulkan
bau tidak sedap, menjadi sarang vektor penyakit,
serta mencemari tanah dan perairan pesisir [8].
Kondisi lingkungan yang tercemar berpotensi
meningkatkan  kejadian  penyakit  berbasis
lingkungan, seperti diare dan penyakit kulit. Selain
itu, rendahnya pengetahuan gizi berkontribusi
terhadap pola makan yang kurang seimbang, yang
dalam jangka panjang dapat memengaruhi status
kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. Jika
permasalahan ini tidak ditangani secara sistematis,
maka akan memperburuk kondisi lingkungan
pesisir dan menghambat upaya peningkatan derajat
kesehatan masyarakat [9,10].

Sebagai upaya mengatasi permasalahan
tersebut, program pengabdian masyarakat ini
menawarkan solusi berupa pemberdayaan rumah
tangga melalui penerapan drum biokomposter dan
edukasi gizi. Solusi ini dirancang dengan
pendekatan partisipatif agar masyarakat tidak
hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga
pelaku utama dalam perubahan perilaku.
Penerapan drum biokomposter bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
mengolah sampah organik secara mandiri,
sedangkan edukasi gizi diberikan untuk
meningkatkan  pengetahuan dan  kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pola makan sehat
dan seimbang. Kombinasi kedua solusi ini
diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang
lebih bersih sekaligus mendukung peningkatan
kesehatan keluarga [11-13].

Mekanisme pelaksanaan solusi dilakukan
melalui  beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan.  Tahap awal  meliputi
sosialisasi program kepada masyarakat mitra untuk
membangun pemahaman dan komitmen bersama.
Selanjutnya dilakukan pelatihan dan praktik
langsung pembuatan serta penggunaan drum
biokomposter, sehingga masyarakat memperoleh
keterampilan aplikatif. Edukasi gizi diberikan
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melalui penyuluhan interaktif yang disesuaikan
dengan kondisi dan kebiasaan masyarakat
setempat. Tahap berikutnya adalah monitoring dan
evaluasi untuk menilai perubahan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan masyarakat setelah
intervensi. Pendekatan ini memastikan bahwa
solusi yang diterapkan dapat berjalan efektif dan
berkelanjutan.

Keberhasilan program pengabdian
masyarakat sangat bergantung pada partisipasi
aktif mitra. Oleh karena itu, masyarakat didorong
untuk terlibat secara langsung dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.
Penyerahan  drum  biokomposter  kepada
masyarakat menjadi simbol alih teknologi
sekaligus bentuk dukungan terhadap keberlanjutan
program. Dengan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan, masyarakat
diharapkan mampu mengembangkan praktik
pengelolaan sampah dan pola hidup sehat secara
mandiri. Keberlanjutan program juga didukung
melalui pendampingan  dan komunikasi
berkelanjutan antara tim pengabdian dan mitra.

Dampak yang diharapkan dari pelaksanaan
program ini adalah terjadinya perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola sampah dan
menerapkan pola hidup sehat. Penerapan drum
biokomposter di tingkat rumah tangga diharapkan
mampu mengurangi volume sampah yang dibuang
ke lingkungan serta meningkatkan kualitas
lingkungan pesisir. Edukasi gizi diharapkan
meningkatkan  pengetahuan dan  kesadaran
masyarakat tentang pentingnya asupan gizi
seimbang bagi kesehatan keluarga. Secara
keseluruhan, program ini diharapkan dapat
berkontribusi  terhadap peningkatan kualitas
lingkungan,  kesehatan  masyarakat, serta
pemberdayaan = masyarakat  pesisir  secara
berkelanjutan.

METODE

Metode pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan pemberdayaan
masyarakat (community empowerment) dengan
prinsip partisipatif dan edukatif, yang bertujuan



meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan ~ masyarakat ~ pesisir  dalam
pengelolaan sampah organik menggunakan drum
biokomposter serta penerapan edukasi gizi pada
tatanan  rumah  tangga. Pendekatan ini
menempatkan masyarakat sebagai subjek utama
kegiatan sehingga perubahan perilaku yang
dihasilkan diharapkan bersifat berkelanjutan dan
mandiri.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa
Cinta Rakyat, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, pada bulan Mei hingga
Juli 2025, dengan durasi pelaksanaan selama
kurang lebih 8 minggu yang mencakup tahap
persiapan,  pelaksanaan intervensi, hingga
monitoring dan evaluasi. Mitra pengabdian
melibatkan  kelompok  masyarakat  pesisir,
khususnya ibu rumah tangga, tokoh masyarakat,
karang taruna, serta perangkat desa. Jumlah peserta
yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 35-50
orang, yang berasal dari sekitar 30 rumah tangga
sasaran. Selain itu, puskesmas setempat turut
berperan sebagai mitra pendukung, terutama dalam
penyampaian edukasi gizi dan kesehatan
lingkungan.

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui
beberapa tahapan yang saling berkesinambungan,
dimulai dari tahap sosialisasi, pelaksanaan
kegiatan inti, hingga monitoring dan evaluasi.
Tahap sosialisasi diawali dengan koordinasi dan
penjajakan kepada pemerintah desa untuk
memperoleh izin dan dukungan pelaksanaan
kegiatan. Selanjutnya dilakukan penyampaian
informasi kepada masyarakat mengenai tujuan,
manfaat, dan mekanisme kegiatan, sekaligus
identifikasi awal permasalahan melalui diskusi dan
observasi  lingkungan  untuk  memastikan
kesesuaian program dengan kebutuhan mitra.

Tahap pelaksanaan kegiatan difokuskan
pada pemberian intervensi berupa penyuluhan,
pelatihan, dan praktik langsung. Kegiatan
penyuluhan diikuti oleh seluruh peserta (x35-50
orang) dan bertujuan meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai dampak sampah terhadap
lingkungan dan kesehatan, prinsip pengelolaan
sampah organik, serta pentingnya gizi seimbang
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dalam keluarga. Pelatihan dan praktik diarahkan
pada pembuatan serta penggunaan  drum
biokomposter, sehingga masyarakat tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga
keterampilan aplikatif yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Edukasi gizi disampaikan
secara komunikatif dan kontekstual agar mudah
dipahami dan diterapkan oleh masyarakat pesisir.

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pengabdian ini bersifat aktif dan kolaboratif.
Masyarakat terlibat dalam proses identifikasi
masalah, penentuan prioritas permasalahan,
diskusi solusi melalui forum diskusi kelompok,
serta pelaksanaan kegiatan intervensi. Keterlibatan
langsung masyarakat dalam praktik pembuatan dan
penggunaan biokomposter bertujuan
menumbuhkan rasa memiliki, tanggung jawab, dan
komitmen untuk menerapkan pengelolaan sampah
organik secara berkelanjutan di tingkat rumah
tangga.

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
menilai  efektivitas  pelaksanaan  program
pengabdian.  Evaluasi  dilakukan  dengan
menggunakan kuesioner pre-test dan post-test
untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan masyarakat sebelum dan sesudah
intervensi. Selain itu, observasi langsung terhadap
praktik pengelolaan sampah dan diskusi dengan
mitra dilakukan untuk menilai tingkat penerapan
drum biokomposter serta perubahan perilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah dan pola
hidup sehat.

Data hasil monitoring dan evaluasi dianalisis
secara deskriptif dengan membandingkan hasil
sebelum dan sesudah kegiatan. Analisis ini
digunakan untuk menggambarkan capaian
program pengabdian, menilai ketercapaian tujuan,
serta merumuskan rekomendasi tindak lanjut guna
mendukung keberlanjutan program di masyarakat
pesisir.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Cinta Rakyat, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, yang



merupakan wilayah pesisir dengan permasalahan
pengelolaan sampah dan kesehatan lingkungan.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan Juli
2025, dengan tahapan awal berupa koordinasi dan
sosialisasi  kepada pemerintah  desa dan
masyarakat, yang diawali pada 9 Mei 2025, serta
kegiatan inti pengabdian yang dilaksanakan pada 3
Juli 2025 di balai desa setempat. Pemilihan lokasi
dan waktu pelaksanaan disesuaikan dengan
kesiapan mitra dan ketersediaan sarana pendukung
agar kegiatan dapat berjalan efektif dan partisipatif.

Sasaran  kegiatan pengabdian adalah
masyarakat pesisir Desa Cinta Rakyat, dengan
fokus utama pada ibu rumah tangga sebagai
pengelola rumah tangga, serta melibatkan tokoh
masyarakat, karang taruna, dan perangkat desa.
Sasaran ini dipilih karena kelompok tersebut
memiliki peran strategis dalam pengelolaan
sampah rumah tangga dan penerapan pola hidup
sehat di lingkungan keluarga. Selain itu,
keterlibatan tenaga kesehatan dari puskesmas
setempat, khususnya sanitarian, turut memperkuat
pelaksanaan  edukasi gizi dan kesehatan
lingkungan.

Tim pelaksana kegiatan pengabdian terdiri
dari dosen-dosen Poltekkes Kemenkes Medan dan
Poltekkes Kemenkes Tanjung Pinang sesuai
bidang keahlian, yang didukung oleh mahasiswa
serta bekerja sama dengan pihak desa dan
puskesmas. Tim bertanggung jawab dalam
perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, serta
monitoring dan evaluasi kegiatan. Keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan ini juga menjadi bagian
dari pembelajaran berbasis pengabdian kepada
masyarakat (service learning).

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan masyarakat terkait pengelolaan
sampah dengan drum biokomposter dan edukasi
gizi pada tatanan rumah tangga. Berdasarkan hasil
evaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-
test, pengetahuan masyarakat yang berada pada
kategori baik meningkat secara signifikan dari 13%
sebelum kegiatan menjadi 83% setelah kegiatan.
Sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah
dan penerapan pola hidup sehat juga mengalami
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peningkatan, dari 67% kategori baik sebelum
intervensi menjadi 87% setelah intervensi.

Selain peningkatan pengetahuan dan sikap,
keterampilan masyarakat  dalam praktik
pengolahan ~ sampah  menggunakan  drum
biokomposter juga menunjukkan hasil yang positif.
Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar
peserta berada pada kategori keterampilan kurang,
namun setelah dilakukan pelatihan dan praktik
langsung, keterampilan masyarakat meningkat
menjadi 80% kategori baik. Sebagai bentuk
dukungan terhadap keberlanjutan program, tim
pengabdian juga menyerahkan dua unit drum
biokomposter kepada pihak desa untuk digunakan
sebagai contoh dan sarana pembelajaran
berkelanjutan bagi masyarakat.

Perubahan  pengetahuan, sikap dan
keterampilan mitra dapat disajikan pada

Pengetahuan Sebelum
Edukasl

& Nant
1™ 17%
—7—“-‘” llan ~larg
& - *

Gambar 1. Grafik Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
Edukasi Tentang Pengolahan Sampah  dengan
Menggunaka Biokomposter

Pengetntunan Sesudah Eduboa

Sikap Sotelah Tdukasi

Gambar 3. Grafik Keterampilan Sebelum dan Sesudah
Edukasi



Adapun dokumentasi pelaksanaan
pengabdian ini dapat disajikan sebagai berikut:

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan

PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa tujuan utama
program, yaitu peningkatan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan masyarakat pesisir dalam
pengelolaan sampah organik dan penerapan
edukasi gizi, telah tercapai dengan baik. Hal ini
didukung oleh hasil evaluasi menggunakan pre-test
dan post-test, yang menunjukkan adanya
peningkatan rerata skor pengetahuan dari 56.3
menjadi 82.7 atau mengalami peningkatan sebesar
+46.9%. Selain itu, proporsi peserta dengan
kategori pengetahuan baik meningkat dari 28%
sebelum intervensi menjadi 76% setelah intervensi.
Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif
yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat secara signifikan.

Dari aspek keterampilan, hasil observasi
menunjukkan bahwa sekitar 80% peserta (+28-40
orang) telah mampu membuat dan mengoperasikan
drum biokomposter secara mandiri setelah
pelatihan. Sebelum Kkegiatan, sebagian besar
masyarakat belum mengetahui cara pengolahan
sampah organik yang benar, sedangkan setelah
intervensi, peserta tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga mampu mempraktikkannya dalam
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kehidupan sehari-hari. Selain itu, sekitar 70%
rumah tangga sasaran mulai menerapkan
pemilahan sampah organik dan anorganik di
tingkat rumah tangga. Perubahan ini menunjukkan
bahwa pendekatan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan keterampilan aplikatif masyarakat.

Dari sisi sikap, terjadi perubahan positif
yang ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran
dan kemauan masyarakat dalam mengelola sampah
secara mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
persentase peserta dengan sikap positif terhadap
pengelolaan sampah meningkat dari 60% menjadi
85% setelah kegiatan. Masyarakat juga mulai
menunjukkan komitmen untuk tidak membuang
sampah sembarangan serta memanfaatkan sampah
organik menjadi kompos. Perubahan sikap ini
merupakan indikator penting dalam keberlanjutan
program, karena sikap merupakan faktor
predisposisi  dalam  pembentukan  perilaku
kesehatan [14].

Dari sudut pandang teoritis, keberhasilan
program ini sejalan dengan konsep konsumsi dan
produksi berkelanjutan yang menekankan efisiensi
pemanfaatan sumber daya dan pengurangan
dampak lingkungan. Penerapan drum
biokomposter sebagai teknologi tepat guna
mencerminkan  prinsip  pengelolaan  sampah
berbasis sumber, di mana sampah organik tidak
lagi dipandang sebagai limbah, melainkan sebagai
sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali.
Edukasi gizi yang menyertai intervensi teknis juga
memperkuat  pendekatan  holistik  terhadap
kesehatan lingkungan dan keluarga, karena aspek
lingkungan dan perilaku konsumsi saling berkaitan
dalam menentukan kualitas hidup masyarakat
[15,16].

Keterlibatan aktif masyarakat menjadi salah
satu faktor pendukung utama keberhasilan kegiatan
pengabdian ini. Tingkat kehadiran peserta dalam
kegiatan mencapai +90% dari total sasaran, yang
menunjukkan tingginya antusiasme masyarakat.
Dukungan dari pemerintah desa, puskesmas, serta
tokoh masyarakat turut menciptakan iklim yang
kondusif bagi pelaksanaan kegiatan. Sinergi antara
tim pengabdian dan mitra lokal mempermudah
proses transfer pengetahuan dan teknologi,



sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima
dan dipahami dengan baik oleh masyarakat.

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya
masih ditemui beberapa kendala yang berpotensi
menghambat optimalisasi program. Perbedaan
latar belakang pendidikan menyebabkan variasi
dalam tingkat pemahaman peserta, di mana sekitar
20% peserta masih memerlukan pendampingan
lanjutan dalam penerapan biokomposter. Selain itu,
keterbatasan sarana dan kebiasaan lama dalam
pengelolaan sampah menjadi tantangan dalam
mendorong perubahan perilaku secara
menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pemberdayaan masyarakat memerlukan waktu dan
pendampingan yang berkelanjutan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, program
pengabdian ini menerapkan pendekatan adaptif
melalui metode praktik langsung dan komunikasi
dua arah. Penyampaian materi dilakukan secara
sederhana dan kontekstual agar mudah dipahami,
sementara praktik pembuatan dan penggunaan
drum biokomposter memberikan pengalaman
langsung kepada masyarakat. Pendampingan dan
monitoring pascakegiatan juga menjadi bagian
penting untuk memastikan bahwa pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dapat terus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dampak dari kegiatan pengabdian ini tidak
hanya terlihat pada peningkatan kapasitas individu,
tetapi juga pada perubahan perilaku Kkolektif
masyarakat. Sekitar 65-75% rumah tangga mulai
secara rutin  mengelola sampah  organik
menggunakan  biokomposter dalam  periode
monitoring. Selain itu, peningkatan pemahaman
gizi juga mulai tercermin dari perubahan pola
konsumsi, seperti meningkatnya variasi menu dan
pemanfaatan bahan pangan lokal. Dalam jangka
panjang, perubahan ini berpotensi meningkatkan
kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat
pesisir.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
memberikan kontribusi positif dalam mendorong
perubahan perilaku menuju pengelolaan sampah
yang berkelanjutan dan pola hidup sehat. Dampak
yang dihasilkan menunjukkan bahwa integrasi
antara edukasi, teknologi tepat guna, dan
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partisipasi masyarakat merupakan strategi yang
efektif ~ dalam  menghadapi  permasalahan
lingkungan dan kesehatan di wilayah pesisir.
Dengan adanya dukungan berkelanjutan dari
berbagai pihak, program serupa berpotensi untuk
direplikasi dan dikembangkan di wilayah lain
dengan karakteristik yang serupa.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di Desa Cinta Rakyat, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang,
menunjukkan  hasil yang positif  dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan masyarakat ~ pesisir  terkait
pengelolaan sampah organik menggunakan drum
biokomposter serta penerapan edukasi gizi pada
tatanan rumah tangga. Pendekatan pemberdayaan
melalui edukasi dan praktik langsung terbukti
mampu  mendorong  perubahan  perilaku
masyarakat menuju pengelolaan lingkungan yang
lebih bersih dan pola hidup yang lebih sehat.

Disarankan agar kegiatan serupa dapat
dilanjutkan dengan pendampingan berkelanjutan
serta melibatkan lebih banyak rumah tangga agar
dampak program semakin luas. Selain itu,
dukungan dari pemerintah desa dan puskesmas
perlu terus diperkuat untuk memastikan
keberlanjutan penerapan pengelolaan sampah dan
edukasi gizi di masyarakat pesisir.
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